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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian uji sitotoksik ekstrak dan  fraksi rimpang jahe 

merah (Zingiber officinale Rosc Var. Rubrum) terhadap sel kanker hati HepG2 

dapat disimpulkan : 

1. Ekstrak, fraksi etil asetat dan fraksi n-heksan dari rimpang jahe merah 

memiliki aktivitas sitotoksik terhadap sel HepG2 dengan nilai IC50 sebesar 

86,635; 51,627; 39,250µg/ml. Sedangkan fraksi air tidak memiliki aktivitas 

sitotoksik terhadap sel kanker HepG2  dengan IC50 sebesar 132,62µg/ml 

2. fraksi n-heksan memiliki aktivitas sitotoksik paling kuat terhadap sel HepG2 

dengan nilai IC50 sebesar 39,250 µg/ml. 

3. Ekstrak memiliki indeks selektivitas sebesar 3,94; fraksi etil asetat sebesar 3,5; 

fraksi n-heksan sebesar 3,12 dan fraksi air sebesar 4,02 

 

B. Saran 

Saran dari penelitian uji sitotoksik ekstrak dan  fraksi rimpang jahe merah 

(Zingiber officinale Rosc Var. Rubrum) terhadap sel kanker hati HepG2 yaitu : 

1. Perlu dilakukan isolasi senyawa aktif dari rimpang jahe merah yang memiliki 

aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker HepG2 

2. Perlu dilakukan efek sitotoksik terhadap sel kanker yang lain 
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Lampiran 1. Surat keterangan determinasi tanaman jahe merah 
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Lampiran 2. Etichal clearance uji sitotoksik 

 

  



70 
 

 

Lampiran 3. Gambar alat dan bahan 

1. Alat 

1. Timbangan 

           

2. Corong pisah 

          

3. Rotary evaporator 

 

 
 

4. Sterling bidwell 

        

5. Moisture balance 

 

6. Laminar air flow (LAF) 
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7. Micro pipet  

 

8. Inkubator 

 
9. Microplate 96 well 

 

10. Mikroskop inverter 

 

11. hemocytometer 

 

12. Elisa reader 
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2. Bahan  

1. Rimpang jahe merah 

 

2. Serbuk rimpang jahe merah 

 
3. Ekstrak rimpang jahe merah 

 

4. Fraksi etil asetat rimpang 

jahe merah 

 
5. Fraksi n-heksan rimpang jahe 

merah 

 

6. Doxorubicin  
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7. Media M199 

 

8. Media DMEM 

 
9. Penstrep  

 

10. Fungizone 
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Lampiran 4. Perhitungan rendemen simplisia dan fraksi rimpang jahe 

merah 

1. Rendemen bobot basah dan kering rimpang jahe merah 

Simplisia Berat Basah 

(g) 

Berat Kering 

(g) 

Rendemen 

(%) 

Rimpang jahe merah 10.000 2400 24 

Perhitungan rendemen 

% rendemen = 
               

               
x100 

  =  
      

       
x100% 

  = 24% 

2. Rendemen ekstrak etanol rimpang jahe merah 

Berat simplisia (g) Berat ekstrak (g) Randemen (%) 

500 56, 8486 11,36 

Perhitungan rendemen 

% rendemen  =  
                 

                
x100% 

  = 
         

     
x100% 

  = 11,36% 

3. Rendemen fraksi n-heksan dan fraksi etil asetat rimpang jahe merah 

Replikasi 

 

Berat ekstrak 

(gram) 

Berat fraksi (gram) 

n-heksan Etil asetat Air 

1 10,1121 1,1039 1,2659 1,0686 

2 10,0295 0,7804 0,8099 0,7410 

3 10,1090 0,8012 0,9114 0,6027 

Total  30,2506 2,6855 2,9872 2,4123 

             Rendemen (100%) 8,87 9,87 7,97 

% rendemen fraksi n-heksan =  
                

                
x100% 

    =  
        

        
x100% 

    = 8,87% 
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% rendemen fraksi etil asetat =  
                

                
x100% 

    =  
       

        
x100% 

    = 9,87% 

% rendemen fraksi air            =  
                

                
x100% 

    =  
       

        
x100% 

    = 7,97% 

Lampiran 5. Perhitungan susut pengeringan rimpang jahe merah 

Berat awal (g) Berat akhir (g) Kadar susut pengeringan (%) 

2, 06 1,92 9,8 

2, 02 1, 87 9,5 

2, 07 1,85 9,4 

Rata-rata  9,56 

  

Perhitungan  

 Rata-rata =  
           

 
 

      = 9,56% < 10% 

 

Lampiran 6. Perhitungan kadar air serbuk rimpang jahe merah 

Replikasi Berat awal (g) Volume air (ml) Kadar (%) 

1 20,051 1,8 8,97 

2 20,032 1,7 8,48 

3 20,042 1,7 8,48 

Rata-rata   8,64 

 

Perhitungan  

Rumus  = 
                   

                
x100% 

Replikasi 1 = 
      

        
x100% 

  = 8,97% 
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Replikasi 2 = 
      

        
x100% 

  = 8,48% 

Replikasi 3 = 
      

        
x100% 

  = 8,48% 

Rata-rata = 
              

 
x100% 

  = 8,64% 

Lampiran 7. Hasil identifikasi senyawa uji tabung 

Alkaloid  

-Mayer  

  
-Dreagendroff 
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Tanin  

  

Fenolik  

  
Terpenoid  
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Lampiran 8. Hasil Identifikasi kandungan dengan KLT 

Senyawa 

Sinar tampak UV 254 UV 366 

Sebelum 

disemprot 

Setelah di 

semprot 

Sebelum 

disemprot 

Setelah di 

semprot 

Sebelum 

disemprot 

Setelah di 

semprot 

 

Flavonoid 

 

Fraksi etil 

asetat (a) dan 

Baku (b) 

 

 
  a       b 

 
  a       b 

 
  a       b 

  
  a       b 

 
  a       b 

            
a       b 

Flavonoid 

 

Fraksi n-

heksan (a) 

baku dan (b) 
 

 

 
  a       b 

 
 a       b 

 
   a        b 

 
   a       b 

 

 
a       b 

 
   a       b 

 

Alkoloid 

 
Fraksi etil 

asetat (a) dan 

Baku (b)  

 

 

 

 

 
   a       b 

 
a       b 

 
   a       b 

 
  a       b 

 
a       b 

 
a       b 

Alkoloid 

 

Fraksi n-

heksan (a) 

baku dan (b) 

 
  a       b 

 
  a       b 

 
a    b 

 
    a       b 

 
     a       

b 

 
    a       b 
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Senyawa 

Sinar tampak UV 254 UV 366 

Sebelum 

disemprot 

Setelah di 

semprot 

Sebelum 

disemprot 

Setelah di 

semprot 

Sebelum 

disemprot 

Setelah di 

semprot 

Terpenoid 

Fraksi etil 

asetat (a) dan 

baku (b)  

 

 
a       b 

 

 
 a        b 

 
   a       b 

 
  a       b 

 
  a       b 

 
  a       b 

 

Terpenoid 

Fraksi n-

heksan (a) dan 

baku (b)  

 

 

 

 

 
a       b 

 
  a       b 

 
  a       b 

 
  a       b 

 
a       b 

 
a       b 

 

Tanin 
Fraksi etil 

asetat (a) dan 

baku (b)  

 

 

 

 
  a       b 

 
a       b 

 
a       b 

 
a       b 

 
a       b 

 
a       b 

Tanin 

Fraksi n-

heksan (a) dan 

baku (b)  

 

 
 a       b   

a       b 

 
a       b 

   
a       b 

 
a       b 

 
a       b 
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Senyawa 

Sinar tampak UV 254 UV 366 

Sebelum 

disemprot 

Setelah di 

semprot 

Sebelum 

disemprot 

Setelah di 

semprot 

Sebelum 

disemprot 

Setelah di 

semprot 

Minyak atsiri 

Fraksi etil 

asetat (a) dan 

baku (b)  

 

 
a       b a       b a       b a       b a       b 

  a       

b 
Minyak atsiri 

Fraksi n-

heksan (a) dan 

baku (b)  

 

a       b a       b a       b a       b 

a       b 

 

 

 

 

 

a       b 

a       

b 
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Lampiran 9. Perhitungan Rf kromatografi lapis tipis 

Perhitungan Rf menggunakan rumus: 

Rf= 
                                                         

                                          
 

Perhitungan Rf: 

1. Flavonoid 

Rf baku kuersetin (EA)= 
   

 
 = 0,98 

Rf baku kuersetin (NH)= 
   

 
 = 0,7 

Rf etil asetat  

a. Rf 1 = 
   

 
 = 0,64 

b. Rf 2 = 
   

 
 = 0,74 

c. Rf 3 = 
   

 
 = 0,96 

Rf fraksi n-heksana = 
 

 
 = 0,8 

2. Alkaloid 

Rf baku piperin (EA)= 
   

 
 = 0,78 

Rf baku piperin (NH)= 
   

 
 = 0,82 

Rf fraksi etil asetat  

a. Rf 1= 
   

 
 = 0,76 

b. Rf 2 = 
   

 
 = 0,82 

Rf fraksi n-heksana = tidak terelusi 

3. Terpenoid  

Rf baku stigmasterol = tidak terelusi 
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Rf fraksi etil asetat = 
   

 
 = 0,96 

Rf fraksi n-heksana 

a. Rf1 = 
   

 
 = 0,76 

b. Rf1 = 
   

 
 = 0,94 

4. Tanin 

Rf baku asam galat (EA) = 
   

 
 = 0,96 

Rf baku asam galat (NH) = 
   

 
 = 0,92 

Rf fraksi etil asetat  

a. Rf 1= 
   

 
 = 0,84 

b. Rf 2 = 
   

 
 = 0,94 

Rf fraksi n-heksana = 
   

 
 = 0,78 

5. Minyak atsiri 

Rf baku sinamaldehid (EA)= 
   

 
 = 0,96 

Rf baku sinamaldehid (NH)= 
   

 
 = 0,92 

Rf fraksi etil asetat = 
   

 
 = 0,86 

Rf fraksi n-heksana = 
   

 
 = 0,90 

a. Rf 1= 
   

 
 = 0,90 

b. Rf 2 = 
   

 
 = 0,92 
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Lampiran 10. Perhitungan volume panen sel 

1. Jumlah sel HepG2 terhitung dalam suspensi 

Ʃsel/ml =  
                           

 
x 10

4 

  =
                 

 
x 10

4 

  =  
116,25 x 10

4
 / ml 

Volume jumlah panen sel yang ditransfer 

Volume panenan sel  = 
                          

                            
 

    = 
        

                
 

    = 0,860 ml  

    = 860 µl ad 10 ml media kultur 

2. Jumlah sel vero yang terhitung dalam suspensi 

Ʃsel/ml =  
                           

 
x 10

4 

  = 73x 10
4 

  
= 73 x 10

4
 / ml 

Volume jumlah panen sel yang ditransfer 

Volumw panenan sel  = 
                          

                            
 

                 = 
        

       
 

    = 1,36 ml  

=1360 µl ad 10 ml media kultur 
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Lampiran 11. Perhitungan pembuatan larutan stok dan larutan seri 

A. Pembuatan larutan stok larutan uji 

Dibuat larutan stok dengan konsentrasi 10mg/100µl 

   = 
             

      
 

   = 
             

 

  
  

 

   = 10 mg x 10 ml 

   = 100 mg/ml 

   = 100.000 µg/ml 

Pembuatan seri konsentrasi 

1. Konsentrasi 500 µl 

V1 x N1            =     V2 xN2 

V1 x 100.000    =    1000 x 500 

V1                     =     5 µl 

*) dipipet 5 µl dari larutan stok + 995 µl media kultur 

2. Konsentrasi 250 µl 

V1 x N1            =     V2 xN2 

V1 x 500           =    1000 x 250 

V1                     =     500 µl 

*) dipipet 500 µl dari larutan konsentrasi 1 (+) 500 µl media kultur 

3. Konsentrasi 125 µl 

V1 x N1            =     V2 xN2 

V1 x 250           =    1000 x 125 

V1                     =     500 µl 

*) dipipet 500 µl dari larutan konsentrasi 2 (+) 500 µl media kultur 

4. Konsentrasi 62,5 µl 

V1 x N1            =     V2 xN2 

V1 x 125           =    1000 x 62,5 
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V1                     =     500 µl 

*) dipipet 500 µl dari larutan konsentrasi 3 (+) 500 µl media kultur 

5. Konsentrasi 31,5 µl 

V1 x N1             =     V2 xN2 

V1 x 62,5           =    1000 x 31,5 

V1                      =     500 µl 

*) dipipet 500 µl dari larutan konsentrasi 4 (+) 500 µl media kultur 

6. Konsentrasi 15,63 µl 

V1 x N1             =     V2 xN2 

V1 x 31,5           =    1000 x 15,63 

V1                      =     500 µl 

*) dipipet 500 µl dari larutan konsentrasi 5 (+) 500 µl media kultur 

7. Konsentrasi 7,81 µl 

V1 x N1            =     V2 xN2 

V1 x 15,63        =    1000 x 7,81 

V1                     =     500 µl 

*) dipipet 500 µl dari larutan konsentrasi 6 (+) 500 µl media kultur 

B. Pembutan larutan strok doxorubicin 

Dibuat larutan stok dengan konsentrasi 2 mg/100 µl 

2 mg/100 µl = 2000 µg/ml 

Pembuatan seri konsentrasi 

1. Konsentrasi 2 µl 

V1 x N1            =     V2 xN2 

V1 x 2000         =      1000 x 2 

V1                     =     1 µl 

*) dipipet 1 µl dari larutan stok + 999 µl media kultur 

2. Konsentrasi 1 µl 

V1 x N1            =     V2 xN2 

V1 x 2               =    1000 x 1 

V1                     =     500 µl 
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*) dipipet 500 µl dari larutan konsentrasi 1 (+) 500 µl media kultur 

3. Konsentrasi 0,5 µl 

V1 x N1            =     V2 xN2 

V1 x  1              =    1000 x 0,5 

V1                     =     500 µl 

*) dipipet 500 µl dari larutan konsentrasi 2 (+) 500 µl media kultur 

4. Konsentrasi 0,25 µl 

V1 x N1            =     V2 xN2 

V1 x 0,5            =    1000 x 0,25 

V1                     =     500 µl 

*) dipipet 500 µl dari larutan konsentrasi 3 (+) 500 µl media kultur 

5. Konsentrasi 0,125 µl 

V1 x N1             =     V2 xN2 

V1 x 0,25           =    1000 x 0,125 

V1                      =     500 µl 

*) dipipet 500 µl dari larutan konsentrasi 4 (+) 500 µl media kultur 

6. Konsentrasi 0,06 µl 

V1 x N1             =     V2 xN2 

V1 x 0,0125       =    1000 x 0,06 

V1                      =     500 µl 

*) dipipet 500 µl dari larutan konsentrasi 5 (+) 500 µl media kultur 

7. Konsentrasi 0,03 µl 

V1 x N1            =     V2 xN2 

V1 x   0,06        =    1000 x 0,03 

V1                     =     500 µl 

*) dipipet 500 µl dari larutan konsentrasi 6 (+) 500 µl media kultur
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Lampiran 12. Perubahan warna setelah pemberian sampel, sesudah 

pemberian MTT dan sesudah pemberian SDS 

1. Perubahan warna setelah pemberian sampel 

        

2. Perubahan warna saat pemberian MTT 

 
 

3. Perubahan warna sesudah pemberian MTT dan SDS 
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Lampiran 13. Perhitungan IC50 ekstrak, fraksi n-heksana dan fraksi etil 

asetat rimpang jahe merah serta doxorubicin (kontrol positif) 

terhadap sel HepG2 

1. Perhitungan nilai IC50 ekstrak rimpang jahe merah 

C(µg/ml
) 

  

log C 

  

Repliksi absorbansi 

  

rata2 

  

KM 

    

abs 1 abs2 abs 3 KS 

%viabilita

s 

500 2,699 0,091 0,09 0,085 0,089 0,069 0,671 3,267 

250 2,398 0,25 0,212 0,236 0,233 

  

27,187 

125 2,097 0,353 0,361 0,398 0,371 

  

50,111 

62,5 1,796 0,504 0,445 0,463 0,471 

  

66,722 

31,5 1,498 0,532 0,537 0,504 0,524 

  

75,637 

15,65 1,195 0,594 0,565 0,581 0,580 

  

84,884 

7,81 0,893 0,614 0,581 0,616 0,604 

  

88,815 

 Keterangan :  C    = Konsentrasi   

X abs = Rata-rata absorbansi 

 

Y   =  -47,185x + 141,43 

50  =  -47,185x + 141,43 

50-141,43 = -47,185x 

X               = 1,938 

     Antilog x (IC50) = 86,635 µg/ml 

  

y = -47,185x + 141,43 
R² = 0,9321 
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2. Perhitungan nilai IC50 fraksi etil asetat rimpang jahe merah 

C(µg/ml) 

  

log C 

  

Repliksi absorbansi   

rata2 

  

KM 

    

abs 1 abs2 abs 3 KS %viabilitas 

500 2,699 0,099 0,104 0,101 0,101 0,069 0,671 5,371 

250 2,398 0,101 0,154 0,133 0,129 

  

10,022 

125 2,097 0,207 0,219 0,228 0,218 

  

24,751 

62,5 1,796 0,388 0,392 0,383 0,388 

  

52,935 

31,5 1,498 0,452 0,499 0,485 0,479 

  

68,051 

15,65 1,195 0,567 0,537 0,524 0,543 

  

78,682 

7,81 0,893 0,581 0,565 0,537 0,561 

  

81,728 

      Keterangan :  C    = Konsentrasi  

X abs = Rata-rata absorbansi 

 

 

Y  = - 48,620x + 133,28 

50  =  - 48,620x + 133,28 

50-133,28 = - 48,620x 

X = 1,713 

     Antilog x (IC50) = 51,627 µg/ml 

 

y = -48,62x + 133,28 
R² = 0,9548 
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3. Perhitungan nilai IC50 fraksi n-heksana rimpang jahe merah 

C(µg/ml) 

  

log C 

  

Repliksi absorbansi 

  

rata2 

  

KM 

    

abs 1 abs2 abs 3 KS 

% 

Viabilitas 

500 2,699 0,089 0,097 0,087 0,091 0,069 0,671 3,654 

250 2,398 0,187 0,111 0,104 0,134 

  

10,797 

125 2,097 0,201 0,194 0,179 0,191 

  

20,321 

62,5 1,796 0,311 0,295 0,212 0,273 

  

33,832 

31,5 1,498 0,491 0,406 0,413 0,437 

  

61,074 

15,65 1,195 0,505 0,515 0,53 0,517 

  

74,363 

7,81 0,893 0,524 0,537 0,581 0,547 

  

79,457 

 

Keterangan :  C  = Konsentrasi  

 X abs = Rata-rata absorbansi 

 

 
 

Y =  -46,912x + 124,77 

50 = -46,912x +124,77 

50 -124,77 = -46,912 

X = 1,594 

           Antilog x (IC50) = 39,250 µg/ml 

 

 

 

y = -46,912x + 124,77 
R² = 0,9652 

-10,0

0,0

10,0

20,0
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40,0
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70,0

80,0

90,0

0,00 0,50 1,00 1,50 2,00 2,50 3,00
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4. Perhitungan nilai IC50 fraksi air rimpang jahe merah 

C(µg/ml) 
  

log C 
  

Repliksi absorbansi 
  
rata2 

  
KM 

  
KS 

  

% 
Viabilitas abs 1 abs2 abs 3 

500 2,699 0,229 0,309 0,315 0,284 0,069 0,671 35,770 

250 2,398 0,344 0,381 0,401 0,375 

  

50,886 

125 2,097 0,369 0,396 0,428 0,398 

  

54,596 

62,5 1,796 0,373 0,399 0,433 0,402 

  

55,260 

31,5 1,498 0,393 0,413 0,409 0,405 

  

55,814 

15,65 1,195 0,434 0,425 0,446 0,435 

  

60,797 

7,81 0,893 0,459 0,475 0,578 0,504 

  

72,259 

 

Keterangan :  C  = Konsentrasi  

 X abs = Rata-rata absorbansi 

 

 

 
Y =  -15,498x + 82,896 

50 = -15,498x +82,896 

50 -82,896 = -17,410 

X = 2,120 

           Antilog x (IC50) = 132,62µg/ml 

 

 

y = -15,498x + 82,896 
R² = 0,8466 
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5. Perhitungan nilai IC50 doxorubicin (kontrol positif) 
C(µg/ml

) 

  

log C 

  

Repliksi absorbansi 
  

rata2 

  

KM 

  

KS 

  

% 

Viabilitas abs 1 abs2 abs 3 

2 0,301 0,106 0,099 0,111 0,105 0,069 

  

0,671 

  

6,035 

1 0,000 0,189 0,185 0,199 0,191 20,266 

0,5 -0,301 0,245 0,242 0,241 0,243     28,848 

0,25 -0,602 0,325 0,368 0,367 0,353     47,231 

0,125 -0,903 0,464 0,426 0,449 0,446     62,680 

0,0625 -1,204 0,425 0,481 0,479 0,462     65,227 

0,03125 -1,505 0,505 0,51 0,512 0,509     73,090 

Keterangan :  C  = Konsentrasi  

 X abs = Rata-rata absorbansi 

 

Y  = -32,191x + 61,591 

50  = -32,191x + 61,591 

50 – 61,591= 32,1914x 

X   =  0,360 

           Antilog x (IC50) = 2,29 µg/ml 

 

 

y = -32,191x + 61,591 
R² = 0,8218 

-10
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Lampiran 14 Perhitungan IC50 ekstrak, fraksi n-heksana dan fraksi etil 

asetat rimpang jahe merah terhadap sel vero 

1. Perhitungan IC50 ekstrak terhadap sel vero 

C(µg/ml) log C 
absorbansi 

X abs KM KS 
% 

viabilitas a b c 

500 2,699 0,295 0,297 0,301 0,298 

0,065 0,674 

38,205 

250 2,398 0,389 0,399 0,39 0,393 53,804 

125 2,097 0,441 0,461 0,459 0,454 63,820 

62,5 1,796 0,598 0,616 0,604 0,606 88,834 

31,25 1,495 0,62 0,646 0,631 0,632 93,158 

15,65 1,195 0,66 0,67 0,665 0,665 98,522 

7,81 0,893 0,676 0,677 0,667 0,673 99,891 

Keterangan :  C  = Konsentrasi  

 X abs = Rata-rata absorbansi 

 
Y  = -36,050x + 141,35 

50  = -36, 050x + 141,35 

50 – 141,35 = -36,050 

x  = 2,534 

Antilog x (IC50)  = 341,964 µg/ml 

 

 

 

 

 

y = -36,05x + 141,35 
R² = 0,9148 
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2. Perhitungan IC50 fraksi etil asetat terhadap sel vero 

C(µg/ml) log C 
Absorbansi 

X abs KM KS 
% 

viabilitas a b c 

500 2,699 0,295 0,222 0,296 0,271 

  0,065 

 

0,674 

 

33,826 

250 2,398 0,307 0,329 0,297 0,311 40,394 

125 2,097 0,406 0,431 0,326 0,388 52,983 

62,5 1,796 0,496 0,465 0,575 0,512 73,399 

31,25 1,495 0,581 0,61 0,596 0,596 87,137 

15,65 1,195 0,616 0,645 0,59 0,617 90,640 

7,81 0,893 0,665 0,665 0,639 0,656 97,099 

Keterangan :  C  = Konsentrasi  

 X abs = Rata-rata absorbansi 

 

 
 

Y  = - 38,499x + 137,07 

50  =  -38,499x + 137,07 

50-137,07 = - 38,499x 

X = 2,261 

     Antilog x (IC50) = 182,649µg/ml 

 

 

 

y = -38,499x + 137,07 
R² = 0,9616 
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3. Perhitungan IC50 fraksi n-heksana terhadap sel vero 

C(µg/ml) log C 
Absorbansi  

X abs KM KS 
% 

viabilitas a b c 

500 2,699 0,209 0,197 0,194 0,200 

0,065 0,674 

22,167 

250 2,398 0,256 0,261 0,289 0,269 33,443 

125 2,097 0,338 0,378 0,307 0,341 45,320 

62,5 1,796 0,477 0,517 0,527 0,507 72,578 

31,25 1,495 0,586 0,537 0,581 0,568 82,594 

15,65 1,195 0,596 0,597 0,602 0,598 87,575 

7,81 0,893 0,639 0,632 0,638 0,636 93,815 

Keterangan :  C  = Konsentrasi  

 X abs = Rata-rata absorbansi 

 
Y  = -42,772x + 139,32 

50  = -42,772x + 139,32 

50 – 139,32  = -42,772x 

x  = 2,088 

Antilog x (IC50)  = 122,541 µg/ml 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

y = -42,772x + 139,32 
R² = 0,9508 
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4. Perhitungan IC50 fraksi air terhadap sel vero 

C(µg/ml) log C 
Absorbansi 

X abs KM KS 
% 

viabilitas a b c 

500 2,699 0,307 0,297 0,254 0,286 

0,065 0,674 

36,289 

250 2,398 0,46 0,451 0,392 0,434 60,646 

125 2,097 0,479 0,477 0,408 0,455 63,985 

62,5 1,796 0,524 0,511 0,539 0,525 75,479 

31,25 1,495 0,575 0,58 0,596 0,584 85,167 

15,65 1,195 0,616 0,62 0,637 0,624 91,845 

7,81 0,893 0,638 0,639 0,632 0,636 93,815 

         

 

Keterangan :  C  = Konsentrasi  

 X abs = Rata-rata absorbansi 

 
 

Y  = -30,393x + 127,05 

50  = -30,393x + 127,05 

50 – 127,05 = -30,393x 

x  = 2,72 

Antilog x (IC50)  = 533,36 µg/ml 

 

 

 

 

 

 

 

y = -30,393x + 127,05 
R² = 0,9291 
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5. Perhitungan IC50 doxorubisin terhadap sel vero 

C(µg/ml) log C 
Absorbansi  

X abs KM KS 
% 

viabilitas a b c 

2 0,301 0,109 0,111 0,119 0,113 

0,071 0,592 

8,061 

1 0,000 0,227 0,208 0,238 0,224 29,431 

0,5 -0,301 0,308 0,304 0,311 0,308 45,425 

0,25 -0,602 0,311 0,325 0,45 0,362 55,854 

0,125 -0,903 0,45 0,497 0,421 0,456 73,896 

0,0625 -1,204 0,495 0,505 0,495 0,498 82,022 

0,03125 -1,505 0,545 0,532 0,509 0,529 87,844 

Keterangan :  C  = Konsentrasi  

 X abs = Rata-rata absorbansi 

 

 

Y= -38,128x + 76,265 

50=--38,128x+76,265 

50-76,265 = -38,128x 

X               = 0,689 

Antilog x (IC50)  = 4,88µg/ml 

 

  

y = -38,128x + 76,265 
R² = 0,8763 
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Lampiran 15. Perhitungan indeks selektivitas ekstrak, fraksi etil asetat, 

fraksi n-heksan dan doxorubicin pada sel vero 

1. Perhitungan indeks selektivitas ekstrak rimpang jahe merah terhadap sel vero 

Indeks selektivitas  
             

               
 

Indeks selektivitas  
             

            
 

Indeks selektivitas = 3,94 

 

2. Perhitungan indeks selektivitas fraksi etil asetat rimpang jahe merah 

terhadap sel vero 

Indeks selektivitas  
             

               
 

Indeks selektivitas  
            

           
 

Indeks selektivitas = 3,5 

 

3. Perhitungan indeks selektivitas fraksi n-heksana rimpang jahe merah terhadap 

sel vero 

Indeks selektivitas  
             

               
 

Indeks selektivitas  
            

           
 

Indeks selektivitas =  3,12 

 

4. Perhitungan indeks selektivitas fraksi air rimpang jahe merah terhadap sel 

vero 

Indeks selektivitas  
             

               
 

Indeks selektivitas  
           

           
 

Indeks selektivitas =  4,02 

 

5. Perhitungan indeks selektivitas fraksi doxorubisin rimpang jahe merah 

terhadap sel vero 

Indeks selektivitas  
             

               
 

Indeks selektivitas  
           

           
 

Indeks selektivitas =  2,13 

 

 

 


